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Article history Kebakaran merupakan salah satu ancaman serius yang dapat mengakibatkan
Received: 01 Mar 2026  kerugian materi dan korban jiwa. Pelatihan tanggap darurat kebakaran ini bertujuan
Revised: 15 Mar 2026 untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tanggap darurat kebakaran

Accepted: 02 April 2026  dilingkungan masyarakat dan industri. Metode pelatihan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan penjelasan teori dan praktik. Sasaran pelatihan ini

Kata Kunci: diberikan kepada 15 peserta pemuda/karangrtaruna dilingkungan kelurahan
Pelatihan Tanggap warnasari yang mengikuti pelatihan, penggunaan Alat Pemadam Api Ringan
Darurat Kebakaran, (APAR) dan Fire Blanket dan simulasi pemadaman secara langsung. Hasil
Simulasi Pemadaman, penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan bahaya
APAR, Fire Blanket. kebakaran dan peningkatan keterampilan penggunaa APAR dan fire Blanket
dengan metode pemadaman secara langsung menggunakan api terbuka. Diharapkan
Keywords: pelatihan ini dapat di menjadi bahan pengetahuan dan keterampilan yang
Fire, Fire Emergency bermaanfaat bagi warga dilingkungan Kelurahan Warnasari jika mengahadapi
Response Training, Fire  keadaan darurat kebakaran.
Extinguishing Fire is a serious threat that can result in material losses and loss of life. This fire
Simulation, Fire emergency respone training aims to improve knowledge and skills in fire
Extinguishing, Fire emergency response in communities and industries. The training method used is a
Blanket. quantitative approach with theoretical and practical explanations. This training

targeted 15 youth/youth groups in the Warnasari sub-district who participated in
training on the use of Light Fire Extinguishers (APAR) and Fire Blankets, as well
as a live fire extinguishing simulation. The results showed an increase in knowledge
of fire hazard preparedness and skills in the use of APAR and Fire Blankets, using
the live extinguishing method using an open flame. It is hoped that this training will
provide useful knowledge and skills for residents of the Warnasari sub-district
when facing a fire emergency.
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PENDAHULUAN

Kebakaran merupakan salah satu ancaman serius yang dapat mengakibatkan kerugian materi dan
korban jiwa. Kebakaran dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kelalaian manusia, korsleting
listrik, dan penggunaan peralatan yang tidak aman. Penanganan yang terlambat sering menyebabkan api
menyebar luas dan menimbulkan kerugian besar. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dan
keterampilan tanggap darurat yang memadai dari peserta, Pelatihan tanggap darurat kebakaran berperan
penting dalam memberikan pemahaman teori serta keterampilan praktis, khususnya dalam penggunaan
APAR dan metode pemadaman lain nya yang sesuai dengan jenis kebakaran yang terjadi. Pelatihan ini
dilakukan untuk mengukur sejauh mana para peserta mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kesiapsiagaan bahaya kebakaran bagi masyarakat di lingkungan Kelurahan Warnasari.
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METODE
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Pada bagian ini dijelaskan bagaiamana pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, metode
pelaksanaan sebagai berikut:

Sasaran kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2-3 Agustus 2025 di Kelurahan Warnasari dengan

melibatkan 15 peserta para pemuda/karangtaruna dari masyarakat setempat, pelatihan ini bertujuan

untuk meningkatkan kesiapsiagaan tanggap darurat kebakaran dilingkungan masyarakat dan industri.

Tahapan Pelaksanaan

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Hasil
Observasi Koordinasi dengan Ilurah kelurahan Data kebutuhan alat, peserta dan tempat
Lapangan warnasari penyediaan peserta, alat dan pelatihan.
tempat untuk pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan Pemaparan  dasar-dasar  kebakaran, Para peserta mengetahui apa itu
Teori klasifikasi api, Metode pemadaman api, kebakaran, Teori api, penyebab
jenis-jenis APAR, teknik PASS. kebakaran, metode pemadaman jika
terjadi di lingkungan masyarakat.
Pelaksanaan  Peserta melakukan pemadaman langsung Para peserta mampu memadamkan api
praktik dengan api terbuka di area lapangan menggunakan APAR dan Fire Blanket

dengan jenis kebakaran oil(Fire Class B)
dan minyak nabati(Fire Class K) dengan

dengan baik dan sesuai prosedur dalam
penangaan kebakaran oil dan minyak

metode  pemadaman  menggunakan nabati dan sangat bermanfaat untuk
APAR dan Fire Blanket yang sering penanganan awal saat kebakaran di
diaplikasikan ~ di  kebakaran pada lingkungan masyarakat maupun
lingkungan masyarakat maupun di dunia peningkatan skill tentang kebakaran

industri.

untuk dunia industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini berlangsung dengan penuh semangat yang tinggi dibuktikan dengan adanya indikator
pelatihan peserta sebelum dan sesudah melakukan pelatihan ini. Pelatihan ini bukan hanya memberikan
pengetahuan melainkan juga para peserta melakukan praktik secara langsung penanganan jika terjadi

kebakaran. Berikut tabel indikator pelatihan para peserta.
Tabel 2. Hasil Penelitian

Indikator Pelatihan

Content Sebelum Pelatihan

Setelah Pelatihan

Teori Para peserta belum mengetahui tentang Para peserta mengetahuitentang apa itu APAR
apa itu APAR & Fire Blanket & Fire Blanket
Para peserta belum mengetahui klasifikasi Para peserta mampu membedakan jenis kelas
kelas kebakaran kebakakaran sesuai dengan klasifikasinya
Para peserta belum mengetahui tentang Para peserta mengetahui tentang Teknik
teknik  pemadaman  yang sesuai pemadaman yang sesuai berdasarkan kelas
berdasarkan kelas kebakaran yang terjadi. kebakaran yang terjadi

Praktik  Para peserta belum pernah melakukan Para peserta terampil dalam pelaksanaan

teknik pemadaman menggunakan APAR
secara langsung dengan kondisi api
terbuka

Para peserta belum pernah melakukan
teknik pemadaman menggunakan Fire
banket secara langsung dengan kondisi
api terbuka.

Teknik pemadaman menggunakan APAR
sesuai prosedur secara langsung dengan
kondisi api terbuka

Para peserta terampil dalam pelaksanaan
Teknik pemadaman menggunakan Fire
Blanket sesuai prosedur secara langsung
dengan kondisi api terbuka
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Seperti terlihat pada tabel 2. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi para peserta di lingkungan
Keluarahan Warnasari, karena para peserta yang awalnya tidak mengetahui tentang apa itu kebakaran,
klasifkasi kelas kebakaran, metode pemadaman jika terjadi kebakaran dan penggunaan APAR(Alat
Pemadam Api ringan) dan Fire Blanket menjadi mengetahui dan terampil dalam penggunannya.
Demikian sejalan dengan tujuan pelatihan ini agar masyarakat meningkatkan kesiapsiagaan dan
keterampilan bukan hanya dilingkungan masyarakat melainkan berdampak juga di dunia kerja
(industry). Hasil luaran dan indikator capaian pelatihan tanggap darurat kebkaran diatas dibuktikan dari
dokumentasi yang ada dibawabh ini:

Gambar 1. Pelaksanaan materi tanggap darurat Gambar 2. Peserta menjelaskan ulang terkait
kebakaran oleh narasumber pelatihan materi yang disampaikan

Gambar 3. Narasumber pelatihan memberikan Gambar 4.Pese praktik
penjelasan terkait pemadaman secara langsung pemadaman menggunakan APAR secara
menggunakan APAR dan Fire Blanket langsung

e
Gambar 6. Peserta melakukan praktik
pemadaman menggunakan APAR secara pemadaman menggunakan Fire Blanket secara
langsung langsung

Gambar 7 . Peserta melakukan prakti Gambar 8 . Foto bersama para peserta pelatihah
pemadaman menggunakan Fire Blanket secara Tanggap Darurat Kebakaran
langsung
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SIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Tanggap Darurat Kebakaran yang dilaksanakan di kelurahan Warnasari oleh
mahasiswa KKNT kelompok 6 Politeknik PGRI Banten bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi keadaan darurat terutama kebakaran, meminimalisir kerugian, korban
jiwa dan membangun kemampuan tanggap darurat kebakaran dalam menjaga keselamatan dan
keamanan lingkungan. Sebagai hasilnya para peserta terampil dalam memadamkan api menggunakan
APAR dan Fire Blanket dan memiliki pengetahuan tentang bahaya kebakaran. Setelah di
selenggarakannya pelatihan ini di harapkan peserta bisa menangani kebakaran atau melakukan tindakan
awal jika terjadi kebakaran. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya memberikan mafaat praktis dalam
mengahadapi ancaman kebakaran, tetapi juga memperkuat kerjasama dan solidaritas dalam membangun
ketangguhan kesiapsiagaan para peserta pelatihan.
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